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ABSTRAK

ANALISIS KADAR UREUM DAN KREATININ PADA PASIEN
TUBERKULOSIS DI PUSKESMAS CIAWI KABUPATEN BOGOR

Dea Fatmala Putri
1804034072

Tuberkulosis merupakan sebuah penyakit yang diakibatkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis. Pasien tuberkulosis diharuskan menjalani terapi obat
anti tuberkulosis dalam jangka yang cukup lama sehingga mengakibatkan
penumpukan sisa metabolisme dalam tubuh. Penurunan ekskresi ditandai dengan
adanya kenaikan kadar ureum dan kreatinin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien tuberkulosis di
Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor. Desain yang digunakan bersifat deskriptif
analisis dengan pendekatan cross sectional. Pemeriksaan kadar ureum dan
kreatinin menggunakan serum dengan alat spektrofotometer Erba Chem 5 V3.
Analisis data yang digunakan berupa uji chi square. Hasil penelitian menunjukan
adanya hubungan kadar ureum dan Kkreatinin pada pasien tuberkulosis di
Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor berdasarkan jenis kelamin dengan p value
ureum 0,011 dan kreatinin 0,005 (¢ < 0,05), berdasarkan umur dengan p value
ureum 0,004 dan kreatinin 0,030 (a« < 0,05) dan tidak ada hubungan berdasarkan
lama pengobatan dengan p value 0,626 dan 0,860 (a > 0,05).

Kata Kunci: Kadar Kreatinin, Kadar Ureum, Tuberkulosis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberkulosis merupakan sebuah penyakit kronik menular diakibatkan oleh
bakteri Mycobacterium tuberculosis (Kemenkes, 2019). Data World Health
Organization (WHO) tahun 2019 penderita tuberkulosis sebanyakl,4 juta orang
yang meninggal karena penyakit ini. Prevalensi penyakit tuberkulosis di Indonesia
pada tahun 2014 sebanyak 297 per 100.00 penduduk. Penderita tuberkulosis pada
tahun 2020 terdapat 10 juta di dunia yang menyebabkan 1,2 juta penderita
meninggal setiap tahunnya (WHO, 2020). Kementerian Kesehatan mengatakan
bahwa jumlah kasus tuberkulosis tertinggi terjadi di Jawa Barat (Kemenkes RI,
2018).

Pasien positif tuberkulosis diharuskan mengkonsumsi Obat Anti
Tuberkulosis (OAT) yang menjadi salah satu komponen terpenting dalam
menjalani pengobatan penyakit ini. Konsumsi OAT pada penderita positif
tuberkulosis sendiri dibedakan menjadi 2 tahap, yaitu tahap awal dan tahap
lanjutan. Tahap awal obat diberikan selama 2 bulan, tahap lanjutan obat akan
diberikan selama minimal 4 bulan. Masa konsumsi obat pada tahap lanjutan relatif
lebih lama dibandingkan tahap awal, karena bertujuan untuk mematikan sisa
kuman terutama kuman persisten (Kemenkes, 2016). Terapi OAT pada fase awal
akan diberikan obat kombinasi isoniazid, rifampisin, pirazinamid dan etambutol.
Terapi OAT fase lanjutan akan dilakukan dengan memberikan kombinasi
isoniazid dan rifampisin (Hoagland dkk., 2016).

Waktu pengobatan yang cukup lama membuat pasien tuberkulosis
memiliki resiko tinggi terserang penyakit lain. Pemberian OAT dalam jangka
panjang dapat mengakibatkan kerusakan organ tubuh seperti ginjal dan menjadi
zat toksik dalam tubuh. Organ ginjal jika dipaksa untuk bekerja lebih berat dari
kondisi normal akan mempengaruhi kinerja fungsi ginjal. Sisa metabolisme tubuh
yang harusnya dikeluarkan bersamaan dengan air seni akan menumpuk dan
mengakibatkan penurunan ekskresi dan fungsi ginjal (Mansur, 2020). Penderita

tuberkulosis telah banyak yang merasakan efek samping dari OAT ini, pengobatan
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tidak dapat dihentikan karena beresiko membuat bakteri tuberkulosis menjadi
kebal dan susah untuk disembuhkan (Carolus, 2017).

Pengamatan fungsi ginjal seperti pemeriksaan kadar ureum dan kreatinin
menjadi salah satu faktor yang penting untuk mengetahui efek dari pemakaian
OAT (Effendi, 2019). Konsumsi OAT dalam waktu lama umumnya dapat
mempengaruhi dan meningkatkan kadar ureum dan kreatinin. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kenaikan kadar ureum dan kreatinin selain karena lamanya
pengobatan bisa disebabkan oleh umur dan jenis kelamin. Data-data yang telah
ditemukan bahwa laki-laki memiliki kadar ureum dan kreatinin yang relatif lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Pola yang sama juga dapat ditemukan pada data
umur pasien menunjukan bahwa umur yang lebih tua umumnya memiliki kadar
ureum dan kreatinin yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pasien dengan
umur lebih muda (Harison, 2019).

Fery Harison (2019) mengenai gambaran kadar ureum dan kreatinin pada
penderita tuberkulosis paru mengungkapkan bahwa pasien yang mendapatkan
terapi OAT mengalami kenaikan kadar ureum dan kreatinin sebanyak 11,6% dan
20,9%. Pasien yang menjalani terapi OAT mengalami kenaikan kadar ureum dan
kreatinin pada fase awal sebesar 30,0%, namun, ada penelitian lain yang
dilakukan oleh Uli Kustiana (2018) mengenai gambaran kreatinin pada penderita
tuberkulosis menyatakan bahwa kenaikan kadar kreatinin tinggi pada penderita
tuberkulosis terjadi pada fase lanjutan pengobatan OAT.

Pemeriksaan fungsi ginjal secara rutin kepada penderita tuberkulosis perlu
mendapatkan perhatian khusus karena adanya resiko yang ditimbulkan dari OAT.
Pemeriksaan fungsi ginjal tersebut bertujuan sebagai langkah untuk menghindari
efek samping yang ditimbulkan dari OAT dan mencegah terjadinya komplikasi
penyakit pada tubuh pasien. Permasalahan yang terjadi membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul ”Analisis Kadar Ureum dan Kreatinin pada
Pasien Tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor” untuk menganalisis
hubungan kondisi fungsi ginjal pasien yang didapatkan dari hasil pemeriksaan

kadar ureum dan kreatinin.
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B. Permasalahan Penelitian
Pemberian OAT dalam jangka panjang dapat mengakibatkan kerusakan
organ tubuh seperti ginjal dan menjadi zat toksik dalam tubuh. Organ ginjal jika
dipaksa untuk bekerja lebih berat dari kondisi normal akan mempengaruhi kinerja
fungsi ginjal. Sisa metabolisme tubuh yang harusnya dikeluarkan bersamaan
dengan air seni akan menumpuk dan mengakibatkan penurunan ekskresi dan
fungsi ginjal. Bagaimana Analisis Kadar Ureum dan Kreatinin pada Pasien
Tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien
tuberkulosis di Puskesmas Ciawi
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui hubungan kadar ureum dan Kkreatinin pada pasien
tuberkulosis berdasarkan jenis kelamin
b. Mengetahui hubungan kadar ureum dan Kkreatinin pada pasien
tuberkulosis berdasarkan umur
c. Mengetahui hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien
tuberkulosis berdasarkan lamanya pengobatan
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti dan Pembaca
a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai
penelitian dalam menyusun karya ilmiah
b. Menambah informasi pembaca mengenai analisis kadar ureum dan
kreatinin pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor
2. Bagi Institusi
Menambah sumber pustaka bagi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.

Hamka Jakarta terutama pada Prodi D4 Analis Kesehatan.
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